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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen  

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa 

Inggris “ management”, yang mempunyai arti ketatalaksanaan, 

penataaan dalam kepemimpinan, dan pengelolaan. Manajemen 

digunakan untuk sebagai proses yang di terapkan oleh 

individuataupun kelompok dalam upaya-upaya koordinasi 

untuk mencapai suatu tujuan.Pengertian manajemen dalam 

skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai cara awal untuk 

tujuan menata, merapikan, menyelaraskan demi mencapai 

aktivitas – ativitas yang dikerjakan dapat berujung dengan 

sempurna. Di dalam bahasa arab manajemen diartikan sebagai 

An-Nizam atau At-Tanzim, yang penjelasannya sebagai tempat 

untuk menyimpan segala sesuatu dan menempatkan nya kepada 

tempatnya atau posisinya.
1
 

Deskripsi manajemen lebih mudah dipahami dengan 

koordinasi semua sumber daya yang melalui proses-proses 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, 

pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dan di tetapkan terlebih dahulu sebelu pelaksanaan. 

Menurut M. Manulang, salah satu arti manajemen ialah para 

pelakunya, orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, 

sedangkan seorang manajer sendiri sebagai seorang yang akan 

bertanggung jawab atas terselenggaranya manajemen agar 

manajemen akan tercapai dengan baik.
2
 

Manajemen jika dipandang dari istilah, umumnya 

diartikan sebagai administrasi, dikarenakan hubungan antara 

manajemen dan administrasi sangat dekat, akan tetapi tugas 

keduanya tidak sama, apabila administrasi berbicara tentang hal 

makro maka manajemen berbucara sebaliknya yaitu hal mikro, 

artinya pemahaman tersebut menyimpulkan bahwa pengertian 

administrasi lebih luas di bandingkan pengertian manajemen 

                                                           
1 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Prenada 

Media Group 2006) 9. 
2 Ahmad Jannan Asifudin, “Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren”, 

Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol.1, No.2 Nov 2016) 357-358. 

Diakses pada tgl 12 okt 2021. Https://ejournal.uin-suka.ac.id 
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yang mempunyai keterbatasan dalam formulasi yang konkret 

dapat digambarkan bahwa pengertian administrasi menentukan 

arah kebijakan dalam melakukan tujuan yang akan dicapai oleh 

organisasi, tetapi manajemen mempunyai karakter tugas untuk 

mengatur cara atau langkah-langkah supaya apa yang dituju 

akan tercapai dengan baik. Menurut para ahli, pengertian 

manajemen dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Dr. Sp. Siagian MPA (1970) 

Manajemen adalah kemampuan atau keterampilan 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian 

tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 

2) Dr. Bukhori Zainun 

Manajemen adalah penggunaan efektif dari sumber-

sumber tenahga manusia dan bahan-bahan material lainnya 

dalam rangka mencapai tujuan jang akad dituju pada awal. 

3) Prof. Oey Liang Lee 

Manajemen adalah sini dan sebagai ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan pengloordinasian dan 

pengontrolan dari “ buman and natural regources “. 

4) Ir. Tom Dagenaars, expert PBB, yang diperbantukan 

lembaga administrasi Negara R.I. (1978-1979) 

Manajemen didefinisikan sebagai proses yang 

berhubungan dengan bimbingan kegiatan kelompok dengan 

berdasarkan atas tujuan yang jelas yang harus dicapai 

dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia 

maupun juga tidak dengan sumber tenaga manusia.
3
 

b. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen yaitu sebagai untuk melakukan 

sebuah proses untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang telah 

ditetapkan dengan cara melibatkan satu dan yang lainnya untuk 

berkerja sama supaya organisasi tersebut mengalami 

keberhasilan. Secara umum fungsi manajemen berbeda-beda 

sebagai salah satu dari pemikiran seorang ahli yaitu ; LM. 

Gullick, ia merinci fungsi-fungsi manajemen menjadi 7 urutan 

yaitu : Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Directing (pengarahan), Staffing (kepegawaian), Reporting 

(pelaporan), Coordinating (pengordinasian), dan Budgeting 

                                                           
3 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Sinar Grafika Offset 

2007) 16-17. 
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(Penganggaran) dari ketujuh pokok tersebut disingkat dengan 

POSDCRB.
4
 

Sedangkan menurut Griffin bahwa manajemen adalah 

sebagai sebuah rangkaian kegiatan yang diarahkan pada 

berbagai sumber daya organisasi yang ada dengan bermaksud 

untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien. Griffin 

mengemukakan dan memaparkan bertanggung jawab 

mengkombinasikan, mengkoordinasikan, dan menggerakkan 

berbagai sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan 

organisasi. Manajemen menjadi kolektifitas manusia yaitu suatu 

kelompok manusia dari orang-orang yang berkerja sama, 

kolektifitas inilah yang dimaksud manajemen, sedangkan 

tercapai atau tidaknya tujuan tersebut yang akan bertanggung 

jawab yaitu seorang manajer.
5
 

Secara umum, kegunaan atau fungsi manajemen menurut 

George R. Tery ada empat pokok fungsi manjemen yaitu ; 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Adapun untuk lebih jelasnya tentang pokok-pokok diatas, 

sebagai berikut:
6
 

1) Perencanaan  

Perencanaan mempunyai penjelasan bahwasannya 

suatu tindakan atau tujuan awal yang sudah ditentukan 

terlebih dahulu dari tujuan tersebut akan mengakibatkan 

tujuan-tujuan suatu kelompok yang bertujuan guna untuk 

mencapai apa yang diinginkan diawal perencanaan. Kata 

dari perencanaan lebih dikenal sebagai bahasa starting point 

dari proses pelaksanaan didalam manajemen, karena sebuah 

pelaksanaan itu satu langkah awal berjalannya bagi segala 

aktivitas dalam bentuk mengusulkan pendapat atupun ide-

ide pokok baru agar mendapatkan hasil yang optimal.
7
 

Perencanaan pondok pesantren dalam hal waktu 

tempo lama sangat lah berpengaruh dan akan menuai 

manfaat yang dapat dirasakan didalam pelaksanaan 

manajemen tersebut, perencanaan adalah sebuah angan-

angan tindakan yang akan dicapai pada masa yang akan 

                                                           
4 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. 81. 
5 M. Thorik Nurmadiansyah, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Jurnal 

Manajemen Dakwah Uin Sunan Kali Jaga, Edisi Januari – juni 2016) 102-103. Diakses 

pada tgl 12 okt 2021. Https://media.neliti.com/media/publications/138000-ID-

manajemen-pendidikan-pesantren-suatu-upa.pdf 
6 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. 81. 
7 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. 94. 
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datang. Unsur-unsur yang telah dilaksanakan dan dijalankan 

pada perencanaan antara lain yaitu ; sebuah proses, sebuah 

hasil dan sebuah tujuan awal yang telah ditentukan, manfaat 

perencanaan itu sendiri akan terjadi setandar pengawasan, 

pelaksanan perkiraan yang matang, dapat mengetahui siapa 

yang baik untuk dilibatkan, dan dapat pula memperkirakan 

kesulitan yang akan dialami.
8
 

Perencanaan terkait dengan organisasi dikemanakan 

perencanaan itu akan dibawa, didalam perencanaan terdapat 

tiga kegiatan yaitu : 

a) Perumusan tujuan yang akan dicapai. 

b) Pemilihan program atau pengaturan demi tercapainya apa 

yang diinginkan suatu manajemen tersebut. 

c) Identivikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya 

minim atau keterbatasan. 

Adapun empat pola model pola perencanaan dalam 

pendidikan, antara lain yaitu: 

a) Model perencanaan komprehensif. 

b) Model target setting (pengaturan target) 

c) Model costing (pembiayaan) dan keefektifan biaya, 

d) Model PPBS (planning, programing, budgetting sistem)
9
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebuah perencanaan itu 

sebagai kegiatan yang terintregasi, yang dibutuhkan untuk 

bertujuan memaksimalkan dan keefektifan segala hal yang 

mencakup semua usaha perencanaan demi penetapan arah 

dan strategi serta titik awal pertama kegiatan dimulai. 

2) Pengorganisasian 

Sudah sering dan sangat umum dibicarakan bahwa 

kata-kata organisasi mempunyai makna yang luas atau lebih 

dikenal dengan kata persatuan, kelompok, group, ataupun 

perserikatan. Tetapi benar dan tidaknya kata organisasi 

hanya sebatas pendengaran saja, pengertian organisasi itu 

sendiori dapat dilihat dari dua sudut yaitu: 

Organisasi dalam artian statis mempunyai maksud 

bagan atau struktur yang tertata atau formasi yang 

                                                           
8Ahmad jannan Asifudin, “Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren”, 

Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol.1, No.2, Nov 2016) 357, Diakses 

pada tanggal 12 oktober 2021. https://media.neliti.com/media/publications/13800-ID-

manajemen-pendidikan-pesantren-suatu-upa.pdf. 
9 Durroh Yatimah, “Manajemen Pendidikan Pesantren Dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Santri”.Jurnal El-Hikmah Vol.9, No.16; 06-2011 Fakultas Tarbiyah 

Uin Maliki Malang) 68-69. Diakses pada tgl 26 jan 2022. https//google scholar.com. 
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menggambarkan penempatan dan fungsi serta tugas-tugas 

yang diprtanggung jawabi didalam hubungan untuk suatu 

organisasi tersebut. 

Organisasi dalam arti dinamis mempunyai maksud 

tetang penetapan prisip-prinsip yang jelas dan tegas guna 

mengantisipasi guna tidak terjadi kevakuman atau guna 

mengatasi problem-problem yang akan menyebabkan 

kedinamisannya berkurang dan pada waktu tertentu dapat 

mengakibatkan kegagalan misinya untuk mencapai tujuan.10 

Pengorganisasian dapat dijelaskan sebagai ilmu proses 

pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas dan 

wewenang  dan tanggung jawab sedemikian yang telah 

ditetapkan dari organisasi tersebut yang bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

Pengorganisasian atau al-tahnzim dalam pandangan Islam 

bukan hanya semata-mata dipandang dengan pemahaman 

wadah saja, akan tetapi lebih menekankan bagaimana 

caranya supaya pekerjaan tersebut dapat dikatakan rapi, 

teratur, tertata dan sistematis. 

Menurut Stoner James A.F (1988) berpendapat ada 

empat langkah didalam proses pengorganisasian yaitu 

sebagai berikut: 

a) Menghitung keseluruhan pekerjaan yang wajib dilakukan 

untuk tercapainya tujuan organisasi. 

b) Didalam aktivitas-aktivitas ada pembagian kerja yang 

logis dan pengelompokan keahlian perseoranga, didalam 

kelompok tersebut. 

c) Aktivitas-aktivitas yang logis didalam pengelompokan 

menjadi departemen-departemen dan melakukan 

penyusunan untuk kerja sama antara departemen-

departemen tersebut. 

d) keharmonisan didalam organiosasi dan meningkatkan 

efektivitas organisasi.
11

 

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan sama dengan penggerakan yang 

mempunyai maksud semua proses motifasi atau seruan 

kepada bawahan atau anggota didalam organisasi supaya 

                                                           
10 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah. 12-13. 
11 Citra Ayu Anisa, “Tingkat Manajemen dan Manajer Beserta Fungsi-Fungsi 

Manajemen”. LeadershipVol.2No.2 Juni 2021 hlm 159. Diakses pada tgl 26 jan 2022. 

https//e-journal Staima-Alhikam.ac.id 
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dalam upaya penggerakan sesuai dengan tujuan yanag akan 

diinginkan, sehingga kepemimpinan organisasi ditengah-

tengah anggotanya dapat menjadi seorang yang bisa 

memberi bimbingan, intruksi, nasehat dan koreksi jika 

diperlukan. Untuk itu perananan seorang pemimpin sangat 

lah dibutuhkan didalam pelaksanaan agar konsep 

manajemen dapat berjalan dengan baik.
12

 

Pelaksanaan disini dapat disimpulkan sebagai inti dari 

berjalannya sebuah manajemen, dikarenakan pelaksanaan 

adalah proses semua kegiatan yang sudah disepakati 

bersama, didalam pelaksanaan itu sendiri seorang pemimpin 

sangatlah berpengaruh, penggerakan-penggerakan yang di 

lakukan bersama itu baik dan tidaknya bersumber dari 

seorang pemimpin dalam menjalankan pelaksanaan. 

4) Pengawasan 

Pengawasan sendiri dijelaskan bahwa tahapan 

manjemen yang fungsinya melakukan kontroling guna 

mengawasi apa yang telah dijalankan oleh keorganisasian 

tersebut, yang bertujuan untuk memastikan hasil yang 

diinginkan dan hasil yang rencanakan dari awal pelaksanaan. 

Kegiatan ini juga dimaksud dengan cara mengendalikan dari 

segala unsur didalam manajemen yang berkaitan dalam 

unsur kegiatan agar konsisten dalam prinsip-prinsip 

melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan.pengawasan 

dapat dipahami juga dengan tindakan mengukur pelaksanaan 

dengan tujuan-tujuan dan menentukan sebab-sebab 

penyimpangan dan pengambilan tindakan yang korektif 

yang perlu. Fungsi pengawasan pun sanagat lah erat dengan 

kata pelaksanaan, bisa juga kata dari pengawasan dak 

pelaksanaan di ibaratkan dengan kedua sisi gunting.
13

 

c. Unsur-Unsur Manajemen 

Menurut penjelasan didalam kamus bahasa Indonesia 

unsur-unsur manajemen berasal dari kata ansir yang 

mengandung arti unsur manajemen adalah bahan-bahan yang 

terkandung didalam sesuatu, unsur-unsur manajemen yaitu 

adanya dukungan sumber daya alam dan juga tidak lain juga 

                                                           
12 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. 139. 
13Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. (Yogyakarta, 

Bildung Pustaka Utama, Cv Bildung Nusantara. 2017) 17. 
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adanya sumber daya manusianya, untuk penjelasan lebih lanjut 

yaitu sebagai berikut.
14

 

1) Manusia 

Manusia adalah orang-orang yang menggerakkan dan 

menjalankan aktivitas-aktivitas didalam organisasi tersebut 

untuk tujuan demi tercapainya apa yang telah dilakukan, 

nilai dan persepsi yang ditentukan mulai awal sampai akhir 

yang disepakati bersama-sama sehingga apa yang dijalankan 

akan menuai hasil yang efektiv dan maksiamal. 

Keefektivitasannya dapat dilihat dari sebuah proses, 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 

actuating(pelaksanaan), dan controling (pengawasan). 

2) Uang 

Uangadalah sebagai bahan dukungan untuk sumber 

daya yang bertujuan memutarkan roda organisasi, faktor 

pentingnya uang didalam sebuah manajemen sangatlah 

berpengaruh segala aktivitas yang berada didalam organisasi 

bergantung pada keuangan, peran penting keuangan sebagai 

hal dalam pembiayaan, penggajian karyawan, pengadaan 

audit, menyuplai proses produksi, untuk pembelian bahan 

dan tidak lain yaitu alat-alat produksi. 

3) Bahan 

Bahan adalah kebutuhan untuk melakukan sebuah 

tujuan menggunakan bahan yang tepat sesuai dengan 

misinya dan kebutuhannya, tanpa adanya bahan dapat 

dikatakan tidak mungkin sebuah organisasi dapat berjalan 

sesuaia rencana, prosesn pelaksanaan disini harus dapat 

dukungan darai bahan itu sendiri dan bahan disini dapat 

diartiakan sebagai alat sarana maupun prasarana. 

Manajemen untuk melakukan tujuan organisasi yang sudah 

disepakati bersama demi tercapainya tujuan yang maksimal. 

4) Metode 

Metode adalah sebuah cara atau susunan untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut supaya mendapatkan hasil 

yang diinginkan, penyusunan dan strategi dapat diartikan 

sebuah syarat bagaimana cara suatu organisasi trersebut 

dapat menjalankan misi dan misi organisasi supaya berhasil, 

tercapai dan tidaknya impian organisasi terpengaruh oleh 

cara kerja, pola pikir, konflik, dan budaya dari perkaryawan 

dan lainnya, sebab pembagian pengelolaan tempat pekerjaan  

                                                           
14 Wahidi Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah. (Jakarta: Rajawali Pres). 286. 



 

 

14 

budaya dan pembagian pekerjaan sangat berpengaruh, maka 

jika lingkungan pekerjaan dapat diposisikan dengan baik 

maka akan memperlancar jalannya pekerjaan dengan 

maksiamal dan efisien. 

5) Pemasaran 

Pemasaran adalah salah satu cara bagaimana hasil dari 

pekerjaan tersebut dapat dipasarkan secara umum. Pasar 

dapat diartikan bagaiman suatu pekerjaan atau kegiatan 

dapat dipasarkan dan bermanfaat bagi orang banyak atau 

dapat diartikan suatu pekerjaan melalui dari untuk siapa 

pekejaandan kegiatan tersebut dilaksanakan. Demikian atau 

yang sudah dikerejakan telah mendapatkan hasil tetapi hasil 

tersebut tidak ada yang memanfaatkan maka dari itu 

pemasaran sangatlah penting, tanpa pemasaran sebuah hasil 

produksi tidak dapat digunakan, sama halnya dengan 

pelaksanaan pendidikan jika tidak ada murid maka 

pembelajaran dan ajaran para kiyai, guru dan ustadz-ustadz 

tidak dapat tersampaikan sebagaimana tujuannya. 

2. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pengertian pondok pesantren berasal dari kata pondok 

dan pesantren berasal dari kata bahasa arab “funduq” yang 

mempunyai arti tempat untuk bertempat tinggal para santri, 

sedangka pesantren berawal dari kata “tamil” atau santri yang di 

imbuhi awal Pe dan akhiran-An yang berarti para penuntut 

ilmu. Jika ditinjau dari istilah pondok pesantren mempunyai arti 

lembaga untuk berpendidikan Islam tradisional untuk 

memahami, meneladani, mendalami dan mengamalkan ajaran-

ajaran Islam yang telah diajarkan para kiyai dipondok pesantren 

dalam keseharian.
15

 

Pendalpalt yalng salmal dikemukalkaln oleh Zalmalkhsyalri 

dofier, pondok pesalntraln paldal umumnyalaldallalh sebualh alsralmal 

untuk berpendidikaln Islam traldisionall yalng tidalk lalin dallalh palral 

salntri yalng tinggall bersalmal daln belaljalr balwalg aljalraln palral guru 

yalng lebih dikenall didallalm pondok pesalntren yalitu seoralng 

kiyali. Alsralmal untuk palral salntri yalng telalh disedialkaln didallalm 

lingkungaln komplek pesalntren dimalnal palral salntri daln kiyali 

                                                           
15 Zulhimma, “Dinamika Perkembangan Ponpes di Indonesia”Jurnal Darul Ilmi, 

Vol 01, No 02. 2013, hlm 166. Diakses pada tanggal 27 Maret 2023. Http://jurnal.iain-

padangsimpuan.ac.id 
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bersalmal untuk bertempalt tinggall, daln jugalaldal malsjid untuk 

beribaldalh daln utuk belaljalr mengaljalr ilmu-ilmu kealgalmalaln.
16

 

Pondok pesalntren merupalkaln sebualh komplek altalu 

tempalt yalng bertujualn untuk digunalkaln sebalgali tempalt belaljalr 

ilmu-ilmu algalmal Islam, palral kiyali, pengalsuh daln palral salntri 

selallu senalntialsal melalkukaln komunikalsi sehalri-halrinyal. Kiyali 

yalng bertujualn untuk memberikaln ilmu aljalraln algalmal Islam 

untuk palral salntrinyal sualpalyal seoralng salntri dalpalt menyebalrkaln 

aljalraln-aljalraln yalng telalh didalpalti paldal salalt belaljalr dipondok 

pesalntren. 

Jaldi dalpalt ditalrik kesimpulaln, balhwalsalnnyal pesalntren 

aldallalh lembalgal pendidikaln traldisionall Islam untuk memalhalmi, 

menelaldalni, daln pengalmallaln aljalraln algalmal Islam (talfalqquh 

fiddin) yalng bertujualn untuk menekalnkaln morall algalmal Islam 

untuk pedomaln hidup bersalmal-salmal malsyalralkalt didallalm 

kesehalrialnnyal, paldal umumnyal pesalntren tidalk jaluh dalri 

pembelaljalraln seoralng kiyali kepaldal muridnyal yalitu dengaln 

pembelaljalraln daln pengaljalraln algalmal Islammelallui kitalb-kitalb 

terdalhulu yalng ditulis dallalm balhalsalalralb oleh ulalmal besalr sejalk 

albald pertengalhaln.
17

 

b. Sejalralh Pondok Pesalntren 

Paldal kenyaltalalnnyalpalralalhli daln palral salrjalnalalgalk sulit 

mengidentifikalsi daln menjelalskaln kalpaln daln balgalimalnal 

kealslialnnyal pondok pesalntren itu lalhir, studi-studi yalng 

dilalkukaln palralalhli daln salrjalnal-salrjalnal belum menemukaln titik 

temu yalng bisal digunalkaln sebalgi sumber informalsi yalng benalr-

benalr dipercalyali mengenali perjallaln kehidupaln pondok 

pesalntren, menurut yalng dikemukalkaln oleh Geertz, yalng 

dikutip oleh Zalmalkhsyalri dhofier balhwal Islam malsuk Indonesial 

secalral sistemaltis balru paldalalbald ke-14 sebenalrnyal Islam 

dipesalntren merupalkaln upalyal untuk keberlalnjutaln dalri 

malsuknyal Islam ke Indonesial. Khusunyal di daleralh pulalu jalwal 

yalng dilalkukaln oleh saludalgalr dalri alralb sejalk paldalalbald ke-13. 

Geertz tidalk menyebutkaln tentalng Islam dilingkungaln 

pesalntren, paldalhall Islam dilingkungaln oralng-oralng pesalntren 

merupalkaln sebualh alkalr yalng salngalt kualt yalng dalpalt dibentuk 

melallui pendekaltaln yalng malnusialwi altalu pendekaltaln yalng 

bertimbul secalral otomaltis. Guru daln murid dalpalt salling 

                                                           
16 Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren. (jakarta: LP3ES, Anggota IKAPI) 79-

80. 
17 Hadi purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. 23-24 
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berkomunikalsi daln melalksalnalkaln pengaljalraln secalral 

kekelualrgalaln. Sesungguhnyal proses terbentuknyal pesalntren 

dalpalt dipalstikaln sebalgali melembalgalkaln kegialtaln algalmalalgalr 

dalpalt mempunyali posisi alrti peraln dallalm kehidupaln beralgalmal 

didallalm bermalsyalralkalt. Oleh kalrenal itu alpal yalng telalh 

dilalkukaln oralng-oralng alwall dallalm menyebalrkaln Islam 

menggunalkaln metode non-formall dengaln taltalp mukal yalng 

kuralng terjaldwall daln dallalm perjallalnalnnyalalkaln berubalh dengaln 

sendirinyal secalral beralngsur-alngsur menjaldi kegialtaln yalng 

terorgalnisalsi, terlembalgalnyal pendidikaln dialwall yalng belum 

mengallalmi terwujudnyal yalyalsaln-yalyalsaln pendidikaln pesalntren, 

dalri pesalntren yalng pendidikalnnyal salngaltsederhalnal hinggal 

timbul perubalhaln sistem pendidikaln yalng terlembalgal daln 

dikenall sebalgali sekolalh ber alsralmal (Islamic Boalrding Scool).18
 

Alsall mulal pondok pesalntren tidalk dalpalt dipisalhalkaln dalri 

sejalralh yalng dipengalruhi oleh dalkwalh dalri wallisongo paldal 

malsalalbald 15-16 di jalwal. Pesalntren yalitu sebualh tempalt 

berpendidikaln sumber seseoralng untuk menimbal ilmu 

kealgalmalaln yalng maltalng, lembalgal pendiudikaln pondok 

pesalntren salngalt berkembalng pesalt di jalwal, perkembalngaln 

pondok pesalntren yalng tertualpun perkembalgalnnyal tidalk lalin 

dalri indikalsi pengalruh dalkwalh wallisongo.
19

Pondok pesalntren 

merupalkaln sebualh tempalt untuk penyebalraln algalmal Islam oleh 

palral walli daln tokoh-tokoh algalmal terdalhulu yalng merupalkaln 

salmbungaln sistem Zalwiyalh di indial daln timur tengalh. Malkal 

dalpalt di talrik kesimpulaln jikal keberaldalaln pondok pesalntren 

aldall rintisaln palral walli, sehinggal pesalntren oleh tilalalr disebut 

sebalgali sebualh bentuk pendidikaln yalng indigenous, sebalb palral 

walli jugal dikenall sebalgali tokoh spirituall altalu balhkaln peralncalng 

skenalrio balgi munculnyal kesultalnaln Islam diberbalgali wilalyalh 

nusalntalral ini, sehinggal dalpalt dibalyalngkaln betalpal pentingnyal 

daln straltegisnyal kedudukaln pesalntren ketikal itu dallalm 

percalturaln puncalk kekualsalalaln pemerintalh. 

c. Fungsi Pondok Pesalntren 

Pondok pesalntren mempunyali fungsi yalng utalmal yalitu 

mewujudkaln persialpaln salntri untuk mendallalmi daln mengualsali 

ilmu algalmal Islam altalu lebih dikenall dengaln kaltalTalfalqquh 

fiddin, yalngdihalralpkaln kedepalnnyal dalpalt mencetalk kalder-kalder 

                                                           
18 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. 38-39 
19 Abdurrahman Mas‟ud dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002) 3. 
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ulalmal‟ daln turut dalpalt mencerdalalskaln malsyalralkalt Indonesial 

daln melalkukaln penyebalraln alkhlalk. Pondok pesalntren memiliki 

alkalr yalng kualt paldal malsyalralkalt muslim diIndonesial. Didallalm 

perjallalnalnnyal malmpu menjalgal daln dalpalt mempertalhalnkaln 

keberlalngsungaln dirinyal sertal memiliki modall pendidikaln yalng 

mencalkup sebalgali hall, salntri tidalk halnyal di didik untuk menjaldi 

seoralng yalng mengetalhui tentalng algalmal saljal, nalmun di bekalli 

tentalng keilmualn berkepemimpinaln yalng allalmi, kemalndirialn, 

kesederhalnalaln, kerukunaln, kebersalmalaln, kesetalralaln, daln sikalp-

sikalp positif lalinnyal. Modall seperti inilalh yalng dihalralpkaln 

dalpalt membentuk daln melalhirkaln malsyalralkalt yalng berkuallitals 

daln malndiri sebalgali bentuk palrtisipalsi pondok pesalntren, 

Dallalm menyukseskaln tujualn nalsionall sekallipun.
20

 

Menurut alsumsi dalri Zalmalkhsyalri dofier, secalral umum 

tujualn pendidikaln pondok pesalntren aldallalh untuk mendidik 

produk yalng malndiri meskipun pendidikaln pesalntren belum 

resmi secalral rinci daln dijalbalrkaln dallalm sualtu sistem pendidikaln 

yalng lengkalp daln konsisten. Tetalpi secalral sistemaltis di 

pesalntren jelals mencetalk pendidikaln yalng berproduk malndiri 

daln beralkhlalk balik secalral ketalqwalaln dengaln memilalhkaln 

secalral tugals dialntalralalspek berpendidikaln daln pelaljalraln yalng 

kedualnyal salling mengisi saltu dengaln yalng lalinnyal.
21

 

d. Tipologi Pondok Pesalntren 

Pondok pesalntren sebalgali tempalt yalng lembalgalnyal yalng 

bersifalt selektif daln bertujualn untuk menjaldikaln palral salntrinyal 

sebalgali malnusial yalng malndiri sertal dihalralpkaln palral salntri 

tersebut dalpalt menjaldi pemimpin balgi umalt Islam paldal salalt ini, 

untuk menuju kejallaln yalng di Ridloi Alllalh. Oleh kalrenal itu, 

kemballi lalgi balhwalsalnnyal pesalntren aldallalh tempalt untuk 

mencetalk palral salntri gunal menjaldi malnusial yalng unggul dallalm 

bidalng alpalpun termalsuk dallalm mengualsali ilmu algalmal.Aldal 

beberalpal model pondok pesalntren, sebalgalimalnal penjelalsaln 

dibalwalh ini: 

1) Pesalntren Sallalfi (Traldisionall) 

Model pesalntren sallalfi salmpali salalt ini malsih melekalt 

keilmualn traldisionallalnnyal, sistem pengaljalraln sorogaln, 

wetonaln daln balndongaln kalrenal pondok pesalntren sallalfi 

berpedomaln paldal halkikalt yalng bertujualn berpendidikaln 

                                                           
20 Al Furqan, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren dan Upaya 

Pembenahannya. (Padang UNP Pres, 2015) 72-73 
21 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. 29 
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pesalntren bukaln untuk mengejalr kepentingaln dunialwi, tetalpi 

ditalnalmkaln paldal merekal balhwal belaljalr ilmu aldallalh salmaltal-

maltal kewaljibaln pengalbdialn kepaldalAlllal SWT. Implikalsi dalri 

sualtu pengaljalraln yalng demikialn ini. Balhwalsalnnyal salntri 

mempinyali keilmualn yalng maltalng daln tidalk tergalntung 

beralpal lalmal salntri tersebut di pondok pesalntren, sehinggal 

dalpaltlalh dikaltalkaln jikal keilmualn salntri tersebut sudalh 

maltalng. 

2) Pesalntren Khallalfi (Modern) 

Model presalntren khallalfi aldallalh metode 

pembelaljalralnnyal yalng pelaljalraln umum dimalsukkaln kedallalm 

pelaljalraln pondok pesalntren itu sendiri daln balhkaln pondok 

pesalntren khallalfi tidalk mengaljalrkaln kitalb kuning, klalsik 

alkaln tetalpi paldal umumnyal pesalntren sallalfi daln khallalfi 

meneralpkaln kedual-dualnyal didallalm keteralngaln UUSPN 

palsall 10 balhwal: 

Penyelenggalralaln pendidikaln diallalksalnalkaln melallui 

dual jallur sebalgalimalnal jallur pendidikaln sekolalh daln jallur 

pendidikaln lualr sekolalh.Jallur pendidikaln disekolalh yalitu 

pendidikaln yalng telalh terselenggalralkaln didallalm sekolalhaln 

melallui kegialtaln belaljalr mengaljalr secalral berjenjalng daln 

kesinalmbungaln.Jallur pendidikaln dilualr sekolalh yalitu 

pendidikaln yalng diselenggalralkaln di lualr sekolalh melallui 

kegialtaln belaljalr mengaljalr yalng tidalk halrus 

berkesinalmbungaln. 

3) Pesalntren Komprehensif  

Sistem daln polal pesalntren komprehensif merupalkaln 

sistem pendidikalnnyal daln pengaljalralnnyal galbungaln alntalral yalng traldisionall 

malupun yalng modern, alrtnyal didallalm pesalntren tersebut 

telalh meneralpkaln pendidikaln daln pengaljalraln yalitu melallui 

kitalb kuning dengaln metode sorogaln, balndongaln daln 

waltonaln. Nalmun secalral reguler sistem persekolalhaln terus di 

kembalngkaln.
22

 

3. Malnaljemen Pondok Pesalntren Dallalm Pembinalaln Salntri 

a. Pengaljalraln Kitalb-Kitalb Klalsik  

Paldal malsal lallu mupun malsal sekalralng malsih dalpalt 

diralsalkaln ketallnyal pengaljalraln kitalb-kitalb klalsik didallalm 

pondok pesalntren yalng dialjalrkaln kepaldal palral salntri, terutalmal 

falhalm yalng mengallir aljalraln kalralngaln kitalb imalm besalr yalitu 

falhalm maldzhalb syalfi‟i yalng merupalkaln saltu-saltunyal pokok 

                                                           
22 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren. 36-38. 
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penyebalraln formall yalng diberikaln daln di implementalsialkaln 

didallalm pondok pesalntre. Yalng ditujukaln untuk menjaldialkaln 

palral salntri untuk menjaldi seoralng ulalmal‟ yalng dalpalt 

meneruskaln perjualngaln palral tokoh ulalmal‟ terdalhulu dallalm 

menyebalrkaln algalmal Islam yalng Ralhmaltaln lilallalmin. Palral salntri 

yalng bercital-cital menjaldi ulalm‟ dallalm mengembalngkaln 

kealhlialnnyal melallui pembelaljalraln dalri balhalsalalralb yalng 

diutalmalkaln terlebih dalhulu yalng didalmpingi oleh seoralng guru 

ngalji yalng mengaljalr sistem sorogaln. Selalin sistem sorogaln paldal 

salalt ini palral salntri dialjalrkaln kitalb-kitalb klalsik yalng di aljalrkaln 

didallalm pondok pesalntren seperti yalng digolongkaln beberalpal 

jealnis kitalb yalitu: nalhwu shorof, fiqih, usul fiqh, haldits, talfsir, 

taluhid, talsalwuf, daln calbalng-calbalng ballalghalh. Kitalb-kitalb 

tersebut dalpalt dijaldikaln sumber teks dalri yalng salngalt pendek 

malupun teks yalng palnjalng hinggal berjilid-jilid teball, mengenali 

keseluruhaln kitalb-kitalb tersebut.
23

 

Didallalm pembelaljalraln salntri yalng dijallalnkaln dallalm 

mempelaljalrali kitalb-kitalb aldal beberalpal metode pembeljalralnnyal, 

seperti yalng dikemukalkaln oleh, Haldi Purnomo sebalgali berikut: 

1) Metode Sorogaln 

Menurut Imron Alrifin, mengenali metode sorogaln 

yalitu balhwal metode sorogaln mempunyali malksud dialmaln 

salntri yalng palndali alkaln mengaljualkaln kitalb yalng sudalh 

dipelaljalri kepaldal kiyali untuk di balwal kehalhaldalpaln kiyali 

gunal untuk mengetalhui seoralng salntri tersebut sudalh palndali 

dallalm memalhalmi kitalb yalng dipelaljalri, alkaln tetalpi jikal 

salntri tersebut mengallalmi kesallalhaln yalng sudalh dialjukaln 

kepaldal kiyalinyal, malkal kiyali tersebut alkaln lalngsung 

membenalrkaln alpal yalng sallalh didallalm pembelaljalraln salntri 

tersebut. Dallalm metode pengembalngaln sorogaln alkaln salngalt 

berpengalruh didallalm pembelaljalraln salntri di pondok 

pesalntren, timbulnyal ralsal kesalbalraln, keraljinal, ketelaldalnaln 

daln kedisiplinaln paldal salntri, sehinggal metode sorogaln ini 

menuali halsil yalng efektif didallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln 

salntri daln kiyali lebih mudalh dallalm melalkukaln pengalwalsaln, 

selalin itu metode sorogaln jugal dalpalt dijaldikaln tolalk ukur 

berhalsilnyal daln tidalknyal pembelaljalraln yalng dilalkukaln 

dipondok tersebut. 

 

 

                                                           
23 Zamakhsyari dofier, Tradisi Pesantren. 86-87. 
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2) Metode Wetonaln 

Selalin metode sorogaln dipondok pesalntren jugal 

menjallalnkaln metode wetonaln, malksud dalri metode wetonaln 

itu sendiri aldallalh kiyali alkaln melalkukaln pembalcalaln kitalb 

dallalm walktu yalng ditentukaln daln salntri-salntri alkaln 

membalwal kitalb yalng salmal, gunal untuk mendengalrkaln alpal 

yalng dibalcal oleh kiyalinyal. Didallalm metode wetonaln sendiri 

tidalk memiliki kehalrusaln seoralng salntri untuk ikut didallalm 

pembelaljalraln tersebut, konsep dalri metode wetonaln sendiri 

yalitu seoralng salntri memiliki kebebalsaln dallalm mengikutin 

altalu tidalk mengikuti pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh kiyali 

dipondok pesalntren. 

3) Metode Mudzalkalralh altalu Diskusi 

Metode mudzalkalralh altalu diskusi sendiri mempunyali 

malksud untuk mengembalngkaln polal pemikiraln salntri, 

metode ini bersifalt tuntutaln untuk palral salntri di pondok 

pesalntren ginal menciptalkaln keilmualn kealgalmalaln 

traldisionallalnnyal, malkal seoralng salntri dituntut untuk sering 

mengikuti kegialtaln diskusi dipondok pesalntren, pertemualn-

pertemualn ini sendiri ditujukaln untuk membalhals sualtu 

permalsallalhaln yalng serin terjaldi dialdallalm kegialtaln 

pembelaljalraln di pondok pesalntren. Menurut pemikiraln 

Imron Alrifin , metode mudzalkalralh altalu diskusi di balgi 

menjaldi dual jenis yalitu: 

Mudzalkalralh yalng dilalksalnalkaln sesalmal salntri yalitu 

untuk membalhals sualtu permalsallalhaln yalng di allalmi di 

pondok pesalntren, yalng bertujualn untuk memperbaliki palral 

salntri algalr terlaltih dallalm melalkukaln pemecalhaln malsallalh 

altalu persoallaln dengaln menggunalkaln kitalb-kitalb yalng 

tersedialn dipondok pesalntren. 

Mudzalkalralh yalng dilalksalnalkaln daln dipimpin 

oleh kiyali. Malksud mudzalkalralh ini palral salntri dihimbalu 

untuk melalkukaln lalporaln daln membalhals gunal melalkukaln 

penilalialn seperti hallnyal pelalksalnalaln seminalr. 

4) Metode Maljlis Tal‟lim 

Maljelis tal‟lim sendiri mempunyali sifalt umum daln 

terbukal dallalm penyalmpalialn aljalraln-aljalraln Islam tetalpi 

pengaljialn ini dilalksalnalkaln halnyal paldal walktu-walktu tertentu 

saljal. Dallalm pelalksalnalaln maljelis tal‟lim ini dilalksalnalkaln 

dallalm kurun walktu saltu minggu saltu kalli daln malteri yalng 

disalmpalikaln kiyali bersifalt umum, isi pokok dallalm 

penyalmpalialn maljelis ini sendiri berisikaln nalsehalt-nalsehalt 
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altalu wejalngaln-wejalngaln kealgalmalaln Almalr Mal‟ruf Nalhi 

Munkalr yalng malnal hall tersebut dialmbil yalng sumbernyal 

dalri kialtalb-kitalb tertentu. Maljelis ini tidalk halnyal diikuti palral 

salntri saljal, tetalpi di ikuti oleh malsyalralkalt umum  yalng 

diperbolehkaln mengikuti maljelis tersebut. 

5) Metode Perpaldualn 

Penyeralpaln metode balru jikal disalmalkaln denalgaln 

metode traldisionall tidalk alkaln salmal. Palral peneliti sering 

menemukaln perbedalaln-perbedalaln didallalm pemalkalialn 

metode dikallalngaln pondok pesalntren, penyebalb utalmalnyal 

yalitu falktor kecenderungaln seoralng kiyali sebalgali refleksi 

otonominyal, oleh kalrenal itu palral peneliti menyimpilkaln 

pengalmaltaln terhaldalp pesalntren yalng berbedal malkalalkaln aldal 

perbedalaln polal dallalm peneralpaln metode didallalm pondok 

pesalntren itu sendiri.
24

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti juga tidak lupa mengambil 

contoh  dari penelititian terdahulu yang berkaitan sebagai penguat data 

yang peneliti lakukan. Diantara lain penelitian dibawah ini: 

1. Penelitian Rifka Mayasari (2017) jenjang pendidikan S1 jurusan 

Mnajemen Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudin makasar. Dalam 

skripsinya yang berjudul “Peran Manajemen Dakwah dalam 

Pembinaan Akhlak Sntri di Pondok Pesantren Ashshiratal 

Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep” Jenis 

penelitian ini adalah  penelitian kualitatif dengn pendekatan 

manajemen dakwah dan psikologi. Pembahansan penelitian 

trdahulu ini adalah peran manajemen terakitb fungsi manajemen 

takhtith (perencanaan), thanzim (pngorganisasian), tawjih 

(penggerakan), dan riqobah (pengendalian dan evaluasi), letak 

persamaan penelitian ini dngan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama membahas tentang upaya dalam pembinaan santri di ppndok 

pesantren melalui manajemen. Letak perbedaan penelitian 

terdahulu tidak hanya membahas fungsi manajemen tetapi juga 

metode yang digunakan dalam pembinaan santri. Sedangkan 

penelitian saya focus membahas implementasi manajemen dalam 

pembinaan santri.
25

 

                                                           
24 Hadi Purnomo, Manajemn Pendidikan Pondok Pesantren. (yogyakarta, 

BildungPustaka Utam. Cv, Bildung Nusantara 2017) 112-115. 
25 Rifka Mayasari, “Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan AKhlak 

Santridi Pondok Pesantren Ashshiratal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
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2. Jurnal Manajemen Dakwah SIti Nurmaela, dkk (2016) UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dalam jurnalnya yang berjudul 

“Manajemen Pondok Pesantren Salafiyah dalam Meningkatkan 

Kualitas Santri”. Metode yang digunaakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif, pembahasan penelitian terdahului ini  

adalah fungsi manajemen pondok meliputii : perencanaaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan. Adanya persamaan 

membahsa upaya fungsi manajemen untuk melakukan pembinaan 

santri dalam hal ini berkaitan dengan akhlaq. Adanya perbadaan  

peneltian terdahulu membahsa manajemen pondok pesantren tidak 

hanyan fokus meningkatkat akhlak santri tetapi meningkatkan 

kualitas tafaqqub fi ad-din dan life skill. Penelitian saat ini 

membahas implementasi fungsi manajemen fokus dalam 

pembinaan santri.
26

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Manajemen adalah proses kegiatan mengatur dan mengelola 

suatu kegitan dengan menerapkan fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, (Planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), dan pengendalian atau pengawasan (controlling) dengan 

memanfaatkan  sumberdaya yang ada untuk mencapai tujuan secara 

teratur danterarah. Tanpa adanya fungsi manajemen maka pondok 

pesantren tidak bisa berkembang denganbaik. 

Implementasi fungsi manajemen dakwah di pondok pesantren 

Roudlotul Muta‟allimin memlki tujuan sebagai berikut: pertama 

membuat perencanaan mengenai strategi atau cara pengurus dalam 

membina santri. Kedua melakukan pengorganisasian dengan membuat 

struktur organisasi sebagai proses pembagian kerja dan mengatur 

koordinasi antar anggota pengurus untuk  melaksanaakan perencanaan 

yang telah dirancang. Ketiga penggerakan merupakan pelaksanaan 

program atau kegiatan yang dibuat. Keempat pengawasan, kegiatan 

yang dilakukan oleh pengrus dalam melakukan evaluasi atau 

pngawasan terrhadap perencanaan yang sudh dibuat apakah sudah 

sesuai dengan yang direncakan dan berjalan dengan lancer atau masih 

terdapat adanya kekurangan dalam proses pelaksanaan. 
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26 Siti Nurmaela, dkk, “Manajemen Pondok Pesantren Salafiyah dalam 
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